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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A.  iKerangka Pemikiran 

1. Konsepsi UsahataniiBawangiMerah 

Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya 

dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk 

memperoleh hasil selanjutnya (Jauda, 2016). Usahatani juga mempelajari cara-

cara petani menentukan, mengorganisasikan, mengkoordinasikan penggunaan 

faktor-faktor produksi seefektif mungkin dan seefisien mungkin sehingga usaha 

tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Mamusung, 2019). 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditi 

yang mempunyai arti penting bagi masyarakat,ibaik dilihat dari nilai ekonomisnya 

yang tinggi maupun dari kandungan gizinya (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

Rahayu dan Berlian (2018), menjelaskan bahwa bawang merah (Alliium Cepa, 

Grup Aggregatum) merupakan komoditas holtikultural yang sudahisangat di kenal 

oleh masyarakat Indonesia. Hampir seluruh di daerah Indonesia mempunyai atau 

menghasilkan produksi bawang merah. Berdasarkan rata-rata produksi tahun 

2011-2015, sentraiproduksiibawangimerahiadalahiProvinsiiJawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat daniNusa Tenggara Barat. Penanaman bawang merah di 

Indonesiaibanyakidilakukanipadaimusimikemarau, lebihispesifiknyaipadaimusim 

kemarauiIisetelahipenanamanipadiidanimusim kemarauiII. Musim bawang merah 

yang pertaman biasanya bulan April-Mei, penanaman keduaidan ketiga dilakukan 

bulan Juli-AgustusidaniOktober-November.iProduksiibawangimerahipadaimusim 

hujanijarangidilakukan olehipetaniikarenaiadanyaikendalaiberupaiterganggunya 

proses fotosintesis daniseranganipenyakitiyang menyebabkan produksiimenurun 

sehingga petani lebihimemilihiuntukimenanamipadi. Pengaruhimusimitidak hanya 
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memberikan dampakipada fluktuasiiprosuksiitetapi jugaimenyebabkaniadanya 

fluktuasi harga, sifat produk bawangimerahiyangimudah rusaki(perishable) 

menyebabkan harga cenderung fluktuatif dan perubahan harga yang sangat cepat 

(Syah, 2018). 

Bawang merahimerupakanisalahisatuikomoditasisayur-sayuraniyang banyak 

digunakan dalam bentuk segar maupuniolahaniuntukikonsumsiirumah tangga, 

industri pengolahan makanan, dan industri makanan. Oleh sebabiitu, bawang 

merahimempunyai nilaiiekonomis yang baikikarenaipenggunaannya yang cukup 

luasitersebut. Pengusahaan bawang merah ditujukan untuk memenuhi 

permintaaan rumahitangga dan industriipengolahan makanan (Murniati, 2021). 

Bawang merah merupakansalah satu komoditas strategis di Indonesia. 

Usahatani bawang merah menjadi sumber pendapatan dan kesempatan kerjaibagi 

petani di Indonesia yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi wilayah, bawang imerah isebagai isalah isatu ikomoditas 

hortikultura yang termasuk dalamikategoriikomoditas bernilaiitinggi (high value 

comodity) sehingga banyak petani yang mengusahakannya. Produksi bawang 

merahisemakin meningkat dari tahun 2010-2014. Rata-rata peningkataniproduksi 

bawangimerahidiiIndonesia selama lima tahun terakhir sebesari4,85ipersen 

peritahun. Meskipun produksinya terus meningkat, permintaan bawang merah 

dalaminegeriisebagianibesar masih dipenuhi dariiimpor. Indonesia mengimpor 

bawang merah dari beberapa negara di antaranya Thailand, Vietnam, India, 

Filipina, Malaysia dan Cina. Selama periode tahun 2010-2014iIndonesia imasih 

menjadiinet importeribawang merah.iHaliini disebabkan oleh produksiibawang 

merahiyang bersifat musiman,imanajemen stok yang tidak berjalan baik, kendala 

budidaya yang menyebabkan produktivitas rendahidanitingginyaibiayaiproduksi 

bawang merah dalam negeri. Untukimengurangi impor bawangimerah, 

pemerintah telah menetapkanibeberapaikebijakan seperti kebijakan harga 

referensi imporiuntukibawangimerah.iDengan adanya ketetapan hargaireferensi 

ini diharapkan dapat mencegah terjadinya pemasokanibawang merahiimpor yang 

tidakitepat. Pemerintah juga menerapkan beberapa kebijakan untuk mendorong 
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produksi bawang merah dalam negeri seperti kebijakanisubsidiipupuk, subsidi 

bungaikreditidanisubsidi bahanibakar minyak (Nurmalinda, 2020). 

Dampak ekonomiiusahataniibawang merahisudahidilakukaniturunitemurun 

sehingga pengetahuan mengenai teknik bercocokitanamibawangimerahijuga 

dilakukanimelaluiigarisiketurunan. Apabila dilakukan dengan professional, 

usahataniibawang merahidapatimeningkatkanipendapatanipetani atauipengusaha 

bawangimerah sehinggaipenjualanihasil panenibawang merahidapat digunakan 

untukikebutuhaniprimer. Usahataniibawang merahimerupakanisumber pendapatan 

dan kesempatan kerjaiyangimemberikanikontribusi cukup tinggiiterhadap 

perkembanganiekonomiiwilayah. Haliini tidak lepas dari status bawang merah 

sebagai komoditas bernilai tinggi, usahatani bawang merah mampu mendatangkan 

keuntungan yangijauh lebih besar jika dibandingkan dengan usahatani pada 

komoditas lainnya (Syamsudin,i2019). Potensiibawangimerah sangat bagus 

karenaitanaman iniidapatidibudidayakanihampiridiiseluruh Indonesia, namun 

masalahiyangisering dihadapi oleh bawang merah adalah fluktuasi harga yang 

tidak menentu. Hal ini dikarenakan permintaan bawang merah cenderung merata 

sepanjang tahun sementara produksi bawang merah bersifat musiman. i 

Kondisi tersebutimenyebabkan adanyaiperbedaan yang cukup jauhiantara 

ketersediaan bawang merahidenganipermintaannya. Terlebihiketika hari raya tiba 

yang menyebabkanitingginya permintaan, apabila tidak dibarengi dengan 

ketersediaan (supply) iyang imemadai imaka iakan iterjadi iinflasi. Meningkatnya 

konsumsi, kebutuhan,idanipermintaanibawangimerahimendorong petani untuk 

melakukaniproduksiibawangimerah, namunihasil produksiimasih belum dapat 

menutupiipermintaaniakanibawangimerah secaraiintensif,isehingga imenyebabkan 

harga irelatif iberfluktuasi. Selainiitu, bawang merahi juga merupakan komoditas 

musiman dan mudah terkena hamaidan penyakit. Jika iterjadi ipanen iraya, iharga 

bawang merahibaik diitingkatipetani maupunikonsumenirelatifirendah. Padaisaat 

terjadiipaneniraya,irata-rataipetaniitidakimelakukanipenyimpananibawang merah, 

namunidijual seluruhnya.iHal tersebutiterjadiikarenaibawangimerahimerupakan 

komoditasihortikulturaiyangirentanihamaidanipenyakit, sehingga petani tidak 

ingin mengalamiikerugianiakibatikehilanganiproduk (Farrelidan Harline, 2016). 
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Sebagian ikomoditas iyang ibersifat ikomersial, isebagian ibesar ibahkan 

seluruh ihasil ibawang imerah idi ijual, ibukan iuntuk idikonsumsi isendiri ioleh 

petaninya. iAgar idapat imemberikan ikeuntungan, idi iperlukan ipengelolaan 

yang intensif agar faktor-faktor produksiiyang ada dapatidimanfaatkan secara 

optimal.iMenurutiRosantiningrumi(2019) yangimelakukanipenelitianimengenai 

produksiibawangimerahimenunjukan bahwa penggunaan faktor-faktor produksi 

usahatani bawangimerah masih belumioptimal. Faktor-faktor produksi yang 

diamatiimaliputi: luasilahan, jumlahibibit,ijumlahitenagaikerja,iPupukiN, Pupuk 

P, pupuk K, dan pestisida. Pendapatan usahatani merupakan suatu bentuk 

imblanan dari jasa pengelola (petani), tenaga kerja dan modal, yang dimiliki 

(termauk didalamnya lahan), yang diperoleh dari kegiatan berproduksi dalam 

usahatani (Tjakrawiralaksan, 2018). Pendapatan diperoleh dari selisih antara 

penerimaan dari penjualan komoditas yang dihasilkan dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan komoditas tersebut (Soeharjo daniPatong, 2019). 

2. Konsepsi Komoditas Unggulan Holtikultura 

Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan nasional 

menurut lapangan usaha atau sektor produksi ialah pertanian dalam arti luas..Di 

Indonesia sektor pertanian dalam arti luas dibedakan menjadi lima subsektor 

(Dumairy, 2018), yaitu subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, 

subsektor perikanan, subsektor kehutanan, dan subsektor peternakan. Sektor 

pertanianimemegangiperanan penting dalam pengembangan ekonomi daerah, 

peranan tersebut dipengaruhi oleh faktor lain,imisalnya sektoriindustriidan jasa. 

Sektor pertanian memilikiiketerkaitanisektoraliyangicukupitinggi. Dari analisis 

keterkaitanidapatiditentukan sektoriyangilayak untukidijadikanisektoriunggulan 

dalamimemacuipertumbuhaniekonomi (DaryantoidaniHafizrianda,i2010).  

Masing-masing subsektor dengan dasar klasifikasi tertentu, dirinci 

lebihilanjut menjadi subsektor yang lebih spesifik. Nilai tambah sektor pertanian 

dalam perhitungan Produk Domestik Brutoimerupakan hasilipenjumlahan nilai 

tambah dari subsektor-subsektor tersebutidaniperhitungan dilakukan oleh Biro 
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Pusat Statistik. Nilai tambah subsektor-subsektor tersebut dihitung dengan 

menggunakan produksi. Tingkatiharga yang dipakai untuk menghitung nilai 

produksi adalahihargaipada tingkat perdagangan pasar. Salah satu sub sektor 

pertanianiyang berpotensi dikembangkan dalam kerangka pengembangan 

wilayahiadalahihortikultura.iSecaraikeseluruhan, jumlahikomoditasihortikultura 

adaisebanyak 323 ikomoditas, namun yangitercatatidiiBadan Pusat Statistiki(BPS) 

baru mencapai 90 komoditas.iKetersediaan sumberdayaihayatiiyangiberupaijenis 

tanaman dan varietas yang banyak dan ketersediaanisumberdayailahan, apabila 

dikelolaisecaraioptimaliakanimenjadiisumber kegiatan usaha ekonomi yang 

bermanfaat untukipenanggulanganikemiskinanidanipenyediaanilapangan kerjaidi 

pedesaan. (Syah, 2018). 

 

3. Metode iLocation iQuotient i(LQ) 

LQ adalah suatu metode untuk melihat keunggulan sektor disuatu daerah 

(Kabupaten/Kota) terhadap sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan 

dalam skala provinsiiatauinasional. LQ dapat untuk mengukur suatu sektor 

menjadi basis. iTeknik iini idapat imembantu iuntuk imenentukan ikapasitas 

ekspor iperekonomian idaerah idan iderajat iself isuffience ipersektor iatau 

denganikata ilain ialat ianalisis iini idipakai iuntuk imengukur ikonsentrasi idari 

suatu ikegiatan i(industri) idalam isuatu idaerah idengan icara imembandingkan 

peranannya idalam iperekonomian idaerah itersebut idengan iperanan ikegiatan 

(industri) sejenis dalam perekonomian iregional iatau inasional (Bappenas,i2003). 

Metode iLQ digunakan untukimengetahui sektoribasisiatau sektoripotensialisuatu 

daerahiatau wilayahitertentu.iMetode ini menyajikan perbandingan relatif antara 

kemampuan sektor di daerah dengan kemampuan sektor yang samaipada daerah 

yang lebih luas (Tarigan, 2019). 

LoqationiQuotientiadalahisuatuialat pengembangan ekonomiiyangilebih 

sederhanaidengan segalaikelebihanidaniketerbatasannya. Teknik Lqimerupakan 

salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai 

langkah awal untuk memahami sektor kegiatan yang menjadi pemacu 
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pertumbuhan. LQ mengukurikonsentrasiirelatif atauiderajatispesialisasi kegiatan 

ekonomiimelaluiipendekataniperbandingan.iMetode LQ adalah metodeiyang 

membandingkan porsi lapanganikerja/jumlahiproduksi/nilai tambah iuntuk isektor 

tertentu di suatu wilayahidibandingkan dengan porsi lapangan kerja/jumlah 

produksi/nilaiitambahiuntukisektoriyangisamaisecara nasional. Tujuan metode 

LQiini untukimengidentifikasi sektoriunggulani(basis) dalam suatu wilayah 

(Miller, i2019). 

MetodeiLocation Quotienti(LQ) bertujuan untuk mengidentifikasi suatu 

komoditas unggulan. Metode analisis komoditas yang ada pada suatu wilayah 

apakahitermasukike dalam suatuibasisiatau non basis.iSetiapimetode analisis 

memilikiikelebihan daniketerbatasan, begituijugaidenganimetodeiLQ. Teknik 

analisisiLocationiQuotienti(LQ) merupakanicaraipermulaan untuk mengetahui 

kemampuan suatu daerahidalamisektor kegiatanitertentu. Caraiini tidakiatau 

belumimemberiikesimpulaniakhir.iKesimpulaniyangidiperoleh baruimerupakan 

kesimpulanisementaraiyangimasihiharusidikajiidaniditilikikembaliimelalui teknik 

analisisilainiyangidapatimenjawabiapakahikesimpulanisementara diiatas terbukti 

kebenarannya (Miller, 2019). Walaupun teknik ini tidak memberikan kesimpulan 

akhir, namun dalam tahap pertama sudah cukup memberi gambaran akan 

kemampuan daerah yang bersangkutanidalam sektoriyang diamati. Pada dasarnya 

teknikiiniimenyajikaniperbandinganirelatifiantara kemampuan suatu sektor di 

daerah yang diselidikiidenganikemampuanisektor yangisamaipadaidaerahiyang 

lebihiluas.iSatuan yangidigunakanisebagaiiukuraniuntukimenghasilkanikoefisien 

dapatimenggunakan satuanijumlahiburuhiatauihasiliproduksiiatau satuan lainnya 

yangidapatidigunakanisebagaiikriteriai(Isserman, 2018). 

Teknik LocationiQuotient (LQ) merupakan salah satu pendekatan yang 

umum digunakanidalamimodeliekonomiiyang lebih sederhana dengan segala 

kelebihan dan keterbatasannya. Teknik Location Quotienti(LQ) merupakan salah 

satuipendekataniyang umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai 

langkah awal untukimemahami sektorikegiataniyang menjadi pemacu 

pertumbuhan.iLQimengukurikonsentrasiirelatifiatau derajat spesialisasi kegiatan 

ekonmi melaluiipendekataniperbandingani(Rangkuti, 2018). 
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Teori ekonomi basis mengklarifikasi seluruh kegiatan ekonomi ke dalam 

dua sektor yaituisektor basis danisektor non basis. Kegiatanibasisimerupakan 

kegiatanisuatu masyarakat yangihasilnyaibaik berupaibarang maupunijasa 

ditujukaniuntukieksporikeiluar dariilingkunganimasyarakatiatauiyang berorientasi 

keluariregional,inasionalidan internasional. Konsep efisiensi teknis maupun 

efisiensiiekonomisisangat menentukan dalam pertumbuhan basis suatuwilayah. 

Sedangkan kegiataninonibasisimerupakanikegiatanimasyarakatiyang hasilnya baik 

berupa barangimaupunijasa diperuntukkanibagiimasyarakatiitu sendiriidalam 

kawasan kehidupan ekonomi masyarakat tersebuti(Soekartawi, 2016). 

Untukimengetahuiisektoribasis atau non basis dapat digunakan metode 

pengukuranilangsung iatau itidak ilangsung. Pada imetode ipengukuran ilangsung, 

penentuan isektoribasisidan non basisidilakukanimelaluiisurveiilangsungidi 

daerah yangibersangkutan. Sebaliknya, pada imetode ipengukuran itidak langsung 

penentuan isektoribasi idan inon ibasis idilakukan idengan imenggunakan data 

sekunder ibeberapa indikatoriekonomi diisuatuidaerah,iterutama idata PDB/PDRB 

danitenagaikerjaiperisektor.iSalah satu metode yang dapat digunakan untuk 

menentukanisektoribasisidaninonibasisidiisuatuidaerah berdasarkanipengukuran 

tidakilangsungiadalah metodeiLocation Quotienti(LQ) (RoniHood, 2019). Teknik 

LQ hanya digunakan untuk membahas kondisi perekonomian, mengarah pada 

indentifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian atau mengukur konsentrasiirelatif 

kegiatan ekonomi untuk mendapatkan gambaran dalam penetapan sektor 

unggulan sebagai leading sector suatu kegiatan ekonomi (industri). Dasar 

pembahasannya sering difokuskan pada aspek tenaga kerja dan pendapatan 

(Miller, 2019). 

Kelebihan metode LQ dalam menganalisis komoditas unggulan yaitu 

penerapannya yang sederhana, mudah danitidakimemerlukaniprogram pengolahan 

data yangirumit memperhitungkaniekspor langsung dan ekspor tidak ilangsung 

serta dapat diterapkanipadaidata historikiuntukimengetahui trendiyang sedang 

berlangsung. Keterbatasan metodeiLQiantara lain diperlukan akurasi idata iuntuk 

mendapatkan hasil yang valid.iSelainiituipadaisaatideliniasi wilayahikajianiuntuk 

menetapkanibahasaniwilayahiyangidikajiidaniruang lingkup aktivitas. Metode ini 
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tidak memiliki acuan yang jelas oleh karena itu data yangidijadikanisumber 

penelitian iperlu idiklarifikasi iagarimendapatkan hasil yangiakurati(Rangkuti, 

2017). Kelemahan lainnya, dalam menggunakan metodeiLQiperluiberasumsi 

bahwa pola permintaan disetiap daerahiidentik denganipolaipermintaan bangsa, 

bahwa produktivitas tiap pekerja disetiap sektor regional sama dengan 

produktivitas tiap pekerja dalamiindustri-industriinasional danitingkatiekspor 

tergantungipadaitingkatidisagregasi. Untuk menghindari bisa musiman dan 

tahunan diperlukan nilai rata-rata data seriesiyangicukupipanjang, sehingga sangat 

dianjurkan untuk menggunakaan data tidak kurang dari 5 (lima) tahun (Miller, 

2019). 

Komponen analisis LQ setiap imetode analisis memiliki kelebihan dan 

keterbatasan, demikian halnyaidengan imetode LQ. Kelebihan imetode LQ dalam 

mengidentifikasi komoditasiunggulaniantarailainiadalahikarena penerapannya 

yang sederhana, mudah dan tidak memerlukaniprogram pengolahan dataiyang 

rumit. Penyelesaian analisisicukupidenganimenggunakan programidariiExcel, 

bahkan jika datanya tidak terlalu banyak, kalkulatoripun bisa digunakan (Ron 

Hood, 2019). Keterbatasannya adalah karena demikian sederhananya pendekatan 

LQ ini,imaka yang dituntutiadalahiakurasi data. Sebaik apapunihasiliolahan LQ 

tidak akanibanyakimanfaatnyaijikaidataiyangidigunakanitidak valid. Olehikarena 

ituisebelum memutuskanimenggunakanianalisisiiniimakaivaliditasidata sangat 

diperlukan. Disampingiituiuntuk menghindariibisa musimanidan tahunan 

diperlukan nilaiirata-rataidari dataiseriesiyangicukupipanjang, sebaiknyaitidak 

kurangidarii5itahun.iSementaraiituidilapangan, dalam pengumpulan data yang 

panjang iniiseringimengalami hambatani(Rangkuti, i2018). 

Keterbatasan lainnya dalam deliniasi wilayahikajian. Untuk menetapkan 

batasan iwilayah iyang idikaji idan iruang ilingkup iaktivitas,iacuannyaisering 

tidak jelas. Akibatnya hasil hitungan LQ terkadang aneh, tidak sama dengan apa 

yang kita duga. Misalya suatu wilayah provinsi yang diduga memiliki keunggulan 

di sektor non pangan, yang muncul malah pangan dan sebaliknya. Oleh karena itu 

data yang dijadikan sumber bahasan sebelum digunakan perlu diklarifikasi 

terlebih dahulu dengan beberapa sumber data lainnya, sehingga mendapatkan 
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gambaran tingkat konsistensi data yang mantap dan akurat (Ron Hood,i2018). 

 

4. Analisis Location Quotienti(LQ) 

 Analisis LQ ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

spesialisasi sektor pertanian pada wilayah pengembangan, iatau sektor apa saja 

yang imerupakan isektor ibasis i(leading isector) dan non basis (non leading 

sector). Menurut Azhar (2014:2), AnalisisiLQ merupakan icara iuntuk imengukur 

kemampuan suatu daerah dalam sektorikegiatanitertentu yangitidak imemberikan 

suatu kesimpulan akhir tetapi sudah memberimgambaran akanikemampuan 

daerahipada sektor tertentu. Dengan analisis LQ dapat diketahui sektor ipertanian 

apa saja yang idominan untuk dikembangkan. iMenurut Agustina Ri(2014), 

Analisis LQ digunakan untuk mengkaji kondisi perekonomian, mengarah ipada 

identifikasi spesialisasi/basis kegiatan iperekonomian. iSehingga inilai LQ yang 

sering digunakan untukipenentuan sektor basis dapat dikatakan sebagai sektor 

yang akan mendorong tumbuhnya atau berkembangnyaisektor lainiserta 

berdampak pada penciptaanilapangan kerja. iAnalisis LocationiQuotienti(LQ) 

adalah salah satubalat pengembanganiekonomi yang sederhana dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan analisis LQ dalam mengidentifikasi 

komoditas unggulan adalah penerapannyaisederhan mudah dan tidak imemerlukan 

program pengolahan data yang rumit. Sedangkan keterbatasan analisisiLQ iadalah 

karena demikian sederhananya pendekatan iLQ iini, imaka idiperlukan idata iyang 

akurat dan valid. iDisampingiituiuntukimenghindari ibias imusimaniatauitahunan 

diperlukan nilai rata-rata dari data series yang cukup panjang, sebaiknya tidak 

kurang dari 5 (lima) tahuni(Hendayana, 2019) dalam Maretsum iR, i(2012). 

 

5. KonsepiStrategiiPengembanganiAgribisnis i 

iBadan Penelitian dan Pengembangan Pertaniani(2020) menyatakan 

pengembangan agribisnisibawangimerahipadailima tahun mendatang diarahkan 

untuk mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri, perakitan varietas unggul, 



16 
 

 
 

penguatan sistemiproduksi benihisumber, pengelolaanihara dan air terpadu, 

pengendalian ihama ipenyakit iterpadu, iserta iperbaikan imutu idan idaya isimpan 

produk. Prioritas pengembangan menitikberatkan pada perbaikan varietas serta 

didukung oleh percepatan diseminasinya kepada pengguna, langkah-langkah 

strategis tersebut diarahkan untuk meningkatkan efisiensi usahataniibawang 

merah dan daya saing produk. Dalam usaha meningkatkan produksi bawang 

merah, pengembangan sistem agribisnis merupakan alternatif kebijaksanaan yang 

tepat. Toguria (2018), imenjelaskan bahwa sistem agribisnisimerupakan sistem 

usaha pertanian dalam arti luas tidaknhanya dilaksanakan secara subsistem 

melainkan dalam satu sistem daniagribisnisiadalah suatu usahaitani dalam ibidang 

usaha bisnis pertanian dengan orientasi keuntungan. Salah satu upaya yang dapat 

ditempuh agar dapat meningkatkan pendapatan usahatani bawang merah adalah 

dengan penerapanikonsep pengembanganisiste iagribisnis bawang merahisecara 

terpadu yaituisistem agribisnis yangiterdiri dari subsistem penyediaan sarana 

produksi, subsistem produksi, subsistem pengolahan, subsistem pemasaran dan 

subsistemilembaga pendukung yang meliputiilembaga keuangan,itransportasi, 

penyuluhan,layananiinformasiiagribisnisipenelitianidanipengembangan, kebijakan 

pemerintah, koperasi dan lain-lain.  

Badan PenelitianidaniPengembangan Pertanian (2018)I menjelaskan 

Pengembangan agribisnisibawang merah pada ilima itahun imendatang idiarahkan 

untuk mencukupi kebutuhan konsumsi dalaminegeri, memenuhiikebutuhan bahan 

baku iindustri, substitusi impor, dan mengisi peluang pasar ekspor. iStrategi iyang 

ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasaranitersebut meliputii:i1) Strategi 

pengembangan diilini on-farm mencakup: perakitan varietas unggul, penguatan 

sistem produksiibenihisumber, ipengelolaanihara dan airiterpadu, pengendalian 

hama penyakit terpadu, serta perbaikan mutu dan daya simpan produk. I 

Berdasarkan iprioritas ipengembangan iyang imenitikberatkan ipada 

perbaikan ivarietas iserta ididukung ioleh ipercepatan idiseminasinya ikepada 

pengguna, ilangkah-langkah istrategis itersebut idiarahkan iuntuk imeningkatkan 

efisiensi iusahatani ibawang imerah idan idaya isaing iproduk. i2) Strategi 

pengembangan idi ilini ioff-farm iyang idiawali idengan iperbaikan iteknologi 
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pengolahan iuntuk imendukung ipengembangan iindustri ihilir ibawang imerah 

(skala irumah itangga imaupun iindustri), imisalnya iindustri iirisan ikering, irisan 

basah/utuh, iacar, ibawang igoreng, ibubuk ibawang imerah, itepung ibawang 

merah, ioleoresin, iminyak ibawang imerah, ipasta idsb. iPengembangan iindustri 

hilir idiarahkan iuntuk imeningkatkan iefisiensi ipengolahan ibawang imerah. i3) 

Strategi ipengembangan idi ilini ipemasaran idan iperdagangan iyang imencakup 

pengembangan iunit iusaha ibersama i(koperasi iatau iusaha iberbadan ihukum 

lainnya)isertaipengembanganisistemiinformasii(hargaipenawaran dan permintaan 

produk)iuntukimendukungiupayaimenangkapipeluangipasar. Pengembangan pasar 

bawangimerahiharusidilakukanisejalan dengan perkembangan disisi on-farm. 

Sehinggaimanfaat penuh bagi produsen dan konsumen dapat tercapai. 

Langkahistrategisipengembanganipasariyangididukungiolehikebijakanipemerintah 

terutama menyangkut pemberian skim kredit usaha mikro kecilidanimenengah 

dapatimengarah pada peningkatan efisiensi pemasaran bawang merah. Strategi 

pengembangan di liniikebijakan pemerintahiyangimencakup:idukungan kebijakan 

perlindungan hargaiprodusen termasuk proteksi bea masuk atas membanjirnya 

bawangimerahidariiluarinegeri,ipengendalian harga untuk mengurangi fluktuasi 

harga,ipermodalan skim kredit lunak dan mudah bagi petani, pengawasan 

karantina atas lalu lintas komoditas antar negara, penyediaan sarana 

pengairan/irigasi isederhana, ipengembanganisaranaidaniprasaranaipendukung 

operasionalisasiikelembagaaniusahataniidanipemasaran serta jaminan keamanan 

daniinsentifibagi caloniinvestor.iBerbagaiidukungan kebijakan tersebut iterutama 

diarahkaniuntukimenciptakanilingkunganikondusif bagiipeningkataniinvestasi dan 

perbaikan distribusi.  

Hermawani(2018)imenjelaskanibahwa, salahisatu faktor utamaiyangidapat 

menentukanikeberhasilaniusaha peningkatan produksi bawang merah adalah 

ketersediaanibenihibermutu. Produsen benih bawangimerahidisentra-sentra 

produksiibiasanyaiadalahipetaniiyangimemilikiiskalaiusahairelatifiluasiatau petani 

individual yang menyisihkan sebagian hasilipaneniuntukidigunakanisebagai benih 

musimitanam berikutnya. Beragamnyaipengetahuanisertaiteknologiiperbenihan 

yang berkembang dalam sistem tersebut menyebabkan terjadinyaivariasiimutu 
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benihiyangitinggi. Secara umum, variasi mutu benih dapat mengarah pada 

pencapaian produktivitas yang cenderung dibawah potensi hasil. Obeservasi 

lapangan juga mengindikasikan bahwa sistem ini secara tidak langsung 

memungkinkan terjadinya fluktuasi harga benih yang sangat tajam. Sistem 

produksi benih non-formal dikenal sebagai jaringan arus benih antar lapangan dan 

musim. Sistem ini menghasilkan benih yang tidak bersertifikat. Benih yang 

diproduksi melalui sistem non-formal ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

petani dengan orientasi pasar tradisional yang belum menuntut persyaratan mutu. 

Menyadari kenyataan tersebut, alternatif pemecahan masalahibenih yang dapat 

ditempuh adalah memperbaiki kinerja sistem perbenihaniinformaliatauiditingkat 

petani. 

 

6. Konsepsi SWOT 

Menurut Freddy Rangkuti Analis swot adalah indifikasi berbagaiifaktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahan. Analisis ini didasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (sterngths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian 

merupakan salahisatu instrument analisi yang ampuh apabila digunakan dengan 

tepat telah diketahui pula secara luas bahwa “SWOT merupakan akronim untuk 

kata-kata strenghs (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang) 

dan ithreats (ancaman). 

Analisis SWOT menurut Philip Kotler diartikan sebagai evaluasi terhadap 

keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis SWOT 

merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan internal dan eksternal 

perusahaan yang dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu 

strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila 

diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang besar 

atas rancangan suatu strategi yang berhasil. 
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Menurut Ferrel dan Harline (2017), fungsi dari analisis SWOT adalah untuk 

mendapatkan informasi dari analisis situasi dan memisahkannya dalam pokok 

persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal 

(peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah 

informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai 

tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang harus 

dihadapi atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang diinginkan. 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat menimbulkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (thret). 

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan 

misi, tujuan dan strategi, dan kebijakan dari perusahaan. Dengan demikian 

perecanaan strategi (strategic planner) harus menganalisi faktor-faktor strategis 

perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada 

disaat ini. Hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang paling popular 

untuk analisis situasi adalah analisi SWOT. Sedangkan menurut SondangiP 

Sinagian ada pembagian faktor-faktor strategis dalam analisi SWOT yaitu: 

a) Faktor Kekuatan 

Yang dimaksud denganifaktor-faktorikekuataniyang dimilikiiolehisuatu 

perusahaan termasuk satuan-satuan bisnis didalamnya adalah antara lain 

kompetisi khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilkikan 

keunggulan komparatif oleh unit usahaidipasaran. Dikatakan demikian karena 

satuan bisnis memilkiisumber keterampilan, produkiandalan dan sebagainya yang 

membuatnyailebihikuatidariipada pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar 

yangisudah danidirencanakaniakanidilayaniiolehisatuaniusahaiyang bersangkutan. 

b) Faktor Kelemahan 

Yang dimaksud dengan kelamahan ialah keterbatasan atau kekurangan 

dalam hal sumber, keterampilan, dan kemampuan yang menjadi penghalang serius 

bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. 
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Kelemahan 
Internal 

Kekuatan 
Internal 

Berbagai ancaman 

Berbagai Peluang 

c) Faktor Peluang 

Definisi peluang secara sederhana peluang ialah berbagai situasi 

lingkuangan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. 

d) Faktor Ancaman 

Pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian peluang yaitu faktor-

faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan bisnis jika tidak diatasi 

ancaman akan menjadi bahaya bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik untuk 

masa sekarang maupun dimasa depan. 

Dengan mengunakan cara penelitian dengan metode analisis SWOT ini 

ingin menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal, kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam 

analisis SWOT. Cara membuat analisis SWOT penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan dapat ditentukan olehikombinasi faktor internal dan 

eksternal,kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analis SWOT. 

SWOT iadalah singkatan dari lingkuangan internal strengthsidan weaknesses 

serta lingkungan eksternaliopportunitiesidanithreatsiyangidihadapiididunia bisnis. 

AnalisisiSWOTimembadingkaniantaraifaktoriekternalipeluan (opportunies) dan 

Ancaman (threats) denganifaktor internalikekuatani(strenghs)idanikelemahan 

i(weaknesses). Pembagian kuadran dalam analisis SWOT ditunjukkan pada 

Gambar 2.1. berikut ini: 

 

 

3. Mendukung istrategi       1. iMendukung istrategi 

    Turn iaround            agresif 

 

 

 4. Mendukung istrategi   2. iMendukung istrategi 
                Devensif              diversifikasi 

 

 
Gambar 2.1.  

Kuadran Analisis iSWOT 
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Gambar 2.1 menunjukkan ada 4 kuadran yaitu: 

Kuadran 1: Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Startegi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth ioriented istrategy). 

Kuadran 2: Meskipun menghadapi nberbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatanidariisegiiinternal.iStrategi yangiharusiditerapkaniadalahiyang 

mengunakanikekuataniuntukimemanfaatkanipeluangijangkaipanjangidengan cara 

strategi diversifikasii(produk/pasar).  

Kuadrani3: Perusahaanimenghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi 

dilain pihak menghadapi beberapa kendala/kelamahan internal. Kondisi bisnis 

pada kuadran 3 ini mirip dengan Question mark pada BCG matrik. Fokus strategi 

perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang baik. Misalnya, Aple menggunakan 

strategi peninjauan kembali teknologi yang dipergunakan dengan cara 

menawarkan produk-produk baru dalam industry microcomputer. 

Kuadran 4: Merupakan situasi yang sangatitidakimengguntungkan, perusahaan 

tersebutimenghadapi iberbagaiiancaman dan kelemahaniinternal. Menurut 

Rangkuty dalam menganalisa SWOT ada lima macamimodel pendekatan yang 

digunakan. Model pendekatan dalam menganalisa SWOT tersebut adalah 

sebagaiiberikut: 

1) Matrik SWOT 

Matrik ini dapat mengambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimilki perusahaan. 

2) Matrik Boston Consulting Group 

Matrik BCG diciptakan oleh Boston Consulting Group (BCG) yang 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah untuk mengembangkan 

strategi pangsa pasar untuk portofolio produk berdasarkan karakteristik 

cash-flownya,iserta untuk memutuskan apakah perlu meneruskan investasi 
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produk yang tidak menguntungkan.iMatriks BGCijuga dapatidigunakan 

untuk mengukurikinerja manajemen berdasarkan kinerja produk di 

pasaran. 

3) MatrikiInternal dan Eksternal 

 Matrik ini dapat dikembangkan dari modeliBoston Consulting 

Group (GE-Model) parameter yang digunakan meliputi parameter 

kekuatan internal parusahaan danipengaruh eksternal yang dihadapi. 

Tujuan penggunaan model ini adalah untuk memperoleh strategis bisnis 

ditingkatkan korporat yang lebih detail. 

4) MatrikiSpace 

Matrik Space adalah untuk mempertajam analisisiagariperusahaan 

dapat melihat posisiidan arah perkembangan dimasa akan datang. Matrik 

space dapat memperlihatkan dengan jelas kekuatan keuangan dan 

kekuatan industri pada suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut secara ifinancial relative cukup kuat untuk 

mendayagunakan keuntunganikompetitif secara optimalimelalui tindakan 

agresifidalam merebut pasar. 

 

a. Matrik iGrand iStrategy 

Matrik iini ibiasa idigunakan iuntuk imemecahkan imasalah iyang isering 

idihadapi idalam ipenggunaan ianalisis iSWOT iyaitu iuntuk imenentukan 

iapakah iperusahan iingin imemanfaatkan iposisi iyang ikuat iatau imengatasi 

ikendala iyang iada idalam iperusahaan. 

 

b. Matrik iFaktor iStrategi iEksternal 

Sebelum imembuat imatrik ifaktor istrategi ieksternal, ikita iperlu 

imengetahui iterlebih idahulu ifaktor istrategi ieksternal i(EFAS). iBerikut iini 

iadalah icara-cara ipenentuan ifaktor istrategi ieksternal i(EFAS): 

1) Susunlah dalam kolom 1i(5 isampai idengan i10 ipeluang idan iancaman). 
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2) Beriibobotimasing-masing faktor dalamikolom 2,imulaiidari 1,0 (sangat 

penting) sampaiidengan 0,0 (tidakipenting) faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

3) Hitungirating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (out standing) sampai dengan 1 (poor) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terdapat kondisi perusahaan yang 

bersangkutan. Pemberian nilai ranting untuk faktor peluang bersifat positif 

(peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil 

diberi ratingi+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. 

Misalnya, jika ancaman sangat besar, ratingnya adalah 1, sebalikanya, jika 

nilai ancamannya sedikit ratingnya. 

4) Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalamikolomi4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang dinilai bervariasi 

mulaiidari 4,0i(out standing) sampai dengan 1,0 (poor). 

5) Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung. 

6) Jumlah skor pembobotani(pada kolom 4),iuntuk memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan bersangkutan. Nilai total ini menunjukan 

perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis eksternal. 

Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan ini 

dengan perusahan lainnya dalam kelompok industri yang sama. 

 

c. Matrik iFaktor iStrategi iInternal 

Setelah faktor-faktor strategi internal suatu perusahaan diidentifikasi, suatu 

tabel IFAS (internal istrategic ifaktors ianalysis isummary) disusun untuk 

merumuskan faktor-faktor strategi internal tersebut dalam kerangka strength dan 

weakness perusahaan. Tahapnya adalah i: 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan 

perusahaan dalam kolom 1. 
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2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dengan dari 

1,0i(palingipenting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh 

faktor-faktor tersebut tehadap posisi perusahaan. (semua bobotitersebut 

jumlahnya tidak bolehimelebihi skor itotali1,00.). 

3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai 4i(outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasrkan pegaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 

bersangkutan. Variable yang bersifat positif (semua vaiabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberiinilai mulai dari +1 sampai +4 (sangat baik) 

dengan membandingakan dengan rata-rata industri atau dengan pesaing 

utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif sebaliknya. Contohnya, 

jika kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan dengan rata-rata 

industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan perusahaan dibawah 

rata-rata industri, nilainya 4. 

  

1. Tahap Analisis 

Setelah mengumpul semua infomasi yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua 

informasi tersebut dalam model-model kuantitaif perumusan strategi. Sebaiknya 

kita menggunakan beberapa model sekaligus, agar dapat memperoleh analisis 

yang lebih lengkapdan akurat. Model yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Matrik TOWS atau Matrik SWOT 

b. Matrik BCG 

c. Matrik Internal Eksternal 

d. Matrik SPACE 

e. Matrik Grand Strategy 
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a. Matrik TOWS atau SWOT 

Alat yang dipakai untuk menyususn faktor-faktor strategis perusahaan 

adalah Matrik SWOT. Matrik ini idapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan 

dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilki. Matrik ini dapat menghasilkan 

empat set kemungkinan seperti gambar 2.2. berikut ini : 

IFAS 
 
 

EFAS 
 

STRENGTHSi(S) 
 Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan 
internal 

WEAKNESSESi(W) 
 Tentukan 5-10 

kelemahaniinternal 

OPPORTUNITIES i(O) 
• Tentukan i5-10 

ifaktoripeluang 
ieksternal 

STRATEGI iSO 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang 

STRATEGI iWO 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan 
peluang 

THREATS i(T) 
 Tentukan 5-10 Faktor 

ancaman eksternal 

STRATEGI iST 
Ciptakan istrategi iyang 
menggunakan ikekuatan 
untuk mengatasi 
iancaman 

STRATEGI iWT 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari iancaman 

Gambar 2.2. 
Matriks SWOT 

 
Gambar 2.2. menunjukkan beberapa strategi yang terbentuk dalam matriks 

SWOT antara lain: 
 

1) Strategi iSO 

Strategi ini dibuat berdasrkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 

2) Strategi ST 

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan dalam yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman. 

3) Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
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4) Strategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusahan 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 

 

b. Matriks iBCG 

Metode pendekatan yang paling banyak digunakan untuk analisis korporat 

adalah BCG Growth/ Share Matrix yang diciptakan pertama kali oleh Boston 

Consulting Group (BCG), Cara penggunaan Matriks BCG: 

1) Mengidentifikasi unit analisis 

2) Mengumpulkan dataistatistikiyang diperlukaniuntuk analisis 

3) Menghitung pangsa pasar relative 

4) Membuatiplotipangsa pasar padaidiagramimatrik iBCG 

5) Rumusan Setiapikuadran. 

 

c. Matriks General Electric 

Model ini membutuhkan parameter faktor daya tarik industri (industry  

attractiveness factor) dan faktor kekuatan bisnis (business strength factor). 

 

d. Matriks Internal Eksternal 

Matriks internal eksternal ini dikembangkan dari model general electric (GE 

Model). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan nternal 

perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model ini 

yaitu untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat korporat yang lebih detail. 

 

e. Matrik iSpace 

Selanjutnya setelah menggunakan model analisis matrik IE, perusahaan itu 

dapat menggunakan matrik space untuk mempertajam analisisnya. Tujuannya 

adalah agar perusahaan itu dapat melihat posisinya dan arah perkembangan 
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selanjutnya. Berdasarkan matrik space, analisis tersebut dapat memperlihatkan 

dengan jelas garis vector yang bersifat positif baik untuk kekuatan keuangan (KU) 

maupun kekuatan industry (KI). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan itu 

secara finansial relatif cukup kuat sehingga dia dapat mendayagunakan 

keuntungan kompetitifnya secara optimal melalui tindakan yang cukup agresif 

untuk merebut pasar. 

 

f.       Matrik iGrand iStrategy 

Model yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan ingin 

memanfaatkan posisi yang kuat atau mengatasi kendala yang ada. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan analisis dengan menggunakan matriks SWOT, 

untuk mambandingkan antara faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan 

faktor eksternal (ancamanidanipeluang). Selainiitu dengan menggunakanimatrik 

ini dapat menggambarkan secara jelas mengenai ancaman dan peluang yang 

sesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 

 

7. Konsepsi Strategi 

Secara etimologi adalahiturunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos. 

Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagaii“komandan militer” pada zaman 

demokrasi Athena. Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer 

yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Sedangkan secara terminologi banyak ahli telah 

mengemukakan definisi. 

Strategi dengan sudut pandang yang berbeda-beda namun pada dasarnya 

kesemuanya itu mempunyai arti atau makna yang sama yakni pencapaian tujuan 

secara efektif dan efisien, diantara para ahli yang merumuskan tentang definisi 

strategi tersebut salah satu proses dimana untuk mencapai suatu tujuan dan 

berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna 

mencapai sasaran. 
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Strategi menurutiPurnomoiSetiawaniHariisebenarnya berasalidariiBahasa 

Yunanii“strategos”idiambilidariikata stratos yang berarti militer dan Ag yang 

berarti memimpin. Jadi strategi dalamikonteksiawalnyaidiartikanisebagai general 

ship yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat 

rencana untuk menaklukkan musuh dan memenangkan iperang. 

Menurut David Hunger dan Thomas L. Wheelen, strategi adalah 

serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategi meliputi pengamatan 

lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategis atau perencanaan jangka 

panjang). Implementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian. 

Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan 

kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dengan 

melihat beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

tahapan-tahapan yang harus dilalui menuju target yang diinginkan. Strategi yang 

baik akan memberikan gambaran tindakan utama dan pola keputusan yang akan 

dipilih untuk mewujudkan tujuan organisasi, Strategi juga sebagai perumusan visi 

dan misi suatuiorganisasiiatau perusahaan. 

 

8. Tahap-tahap iStrategi 

a. Perumusan 

Menjelaskan tahap pertama dari faktor yang mencakup analisis lingkungan 

intern maupun ekstern adalah penetapan visi dan misi, perencanaan dan tujuan 

strategi. Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

kedepan yang maksudkan untuk membangun visi dan misinya, merupakan tujuan 

strategi serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka 

menyediakan customer value terbaik. Lakukan analisis lingkungan intern dan 

ekstern untuk mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman 

yang akan dihadapi. Tentukan tujuan dan target, dalam tahap strategi diatas, 

seorang pemimpin memulai dengan menentukan visinya ingin menjadi apa 
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dimasa datang dalam lingkungan terpilih dan misi apa yang harus ditunaikan atau 

dilakukan sekarang untuk mencapai cita-cita tersebut. 

 

b. Pelaksanaan 

Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan maka berikutnya yang 

merupakan tahap krusial dalam strategi perusahaan adalah tentang pelaksanaan 

strategi. Pelaksanaan strategi adalah proses dimana strategi dan kebijaksanaan 

dijalankan melalui pembangunan struktur, pengembangan program, budget dan 

prosedur pelaksanaan. Pelaksanaan strategi merupakan tahap yang paling sulit 

dalam proses strategi mengingat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan dilapangan dan mungkin tidak sesuai dengan perkiraan semula. 

Strategi yang berhasil harus didukung perusahaan yang capable dengan seorang 

pemimpin yang solid, alokasi sumber daya yang cukup, kebijaksanaan yang tepat, 

budaya, situasi dan kondisiiterhadap keberhasilanipelaksanaan strategi. 

 

1) Matrik iseleksi istrategi idasar 

Pengalaman banyak penentu strategi menunjukkan bahwa penggunanan 

matriks merupakan suatu teknik yang handal dalam memilih strategi induk. Ide 

utama yang melatarbelakangi penggunaan matriks adalah terdapat dua jenis 

variabel yang mutlak mendapat perhtaian dalam melakukan analisis yang bersifat 

strategic yaitu: 

a) Maksud utamaipenentu strategiidasar 

b) Pemilihan penekanan perhatian pada fakor eksternal dan internal yang 

mengarah pada orientasi pertumbuhan atau kemampuan memperoleh 

keuntungan. 

Penggunaan matriks menjadi ampuh sebagai instrument analisis karena 

memperhitungkan berbagai faktor eksternal yang berpengaruh dan faktor-faktor 

tersebut dikaitkan bukan hanya denganikekuatan yang dimiliki oleh satuan bisnis 

melainkan juga memperhatikan berbagai kelemahan yang mungkin melekat pada 

tubuh satuan bisnis yang bersangkutan. Pendekatan matriks memungkinkan 
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satuan bisnis memanfaatkan semaksimal mungkin faktor-faktor kekuatan yang 

dimilikinya dan sekaligus berupaya untuk menghilangkan atau mengurangi 

dampak negatif dari berbagai kelemahannya. Penggunaan matriks menunjukkan 

bahwa perhatian ditujukan pada hal-hal berikut iini: 

(1) Sebagai hasil analisis yang dilakukan, berbagai kelemahan satuan bisnis 

dapat diatasi. 

(2) Para penentu strategi dapat mengambil langkah-langkah untuk 

maksimalisas 

(3) Secara internal melakukan pengaturan kembali pemanfaatan dana dan 

daya yang terdapat dalam satuan usaha. 

(4) Secara eksternal melakukan tindakan akuisisi atau penggabungan sebagai 

teknik untuk meningkatkan kemampuan organisasi memperoleh dana dan 

daya. 

Atasi berbagai Kelemahan 
 

Putar haluan 
Mengundurkan diri 
Mengaakhiri keterlibatan 
Likuidasi 

Integrasi Vertikal 
Diversifikasi Perusahaan 

    
    

Internal dana dan daya  dalam 
satuan bisnis 

Eksternal (Akusisi atau 
penggabungan peningkatan 
kemampuan) 

 
Konsentrasi perluasan pasar 
pengembangan inovasi 

 
Integrasi Horizontal 
Diversifikasi konsentrik 
Usaha patungan 

Maksimalisasi Kekuatan 
 

Gambar i i2.3. 
Matriks Seleksi Strategi Dasar 

 

2) Model ikelompok istrategi idasar 

Yangidimaksudimodelikelompok strategi dasar yaitu suatu pendekatan 

yangisecara simultan melakukan analisis mengenai tingkat pertumbuhan pasar 

I II 

III IV 
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dan posisi kompetitif suatu perusahaan atau satuan bisnis dalam pasar tersebut. 

Dengan melakukan analisis yang simultan tersebut manajemen akan menemukan 

empat jenis posisi yang pada gilirannya memberikan “arahan” kepada para 

perumus strategi perusahaan untuk memilih strategi yang paling tepat. Keempat  

posisi itu adalah: 

a) Posisi bersaingiyangikuat dalam kondisi pasariyang bertumbuh dengan cepat. 

b) Posisi bersaingiyangikuat dalam kondisi pasariyang bertumbuh dengan pesat. 

c) Posisi bersaingiyangikuat dalam kondisi pasariyang bertumbuh dengan lambat. 

Merupakan tugas para penentuistrategiiperusahaaniuntuk melakukan 

analisis sedemikian rupa sehingga strategi yang paling menguntungkan bagi 

satuan-satuan bisnis dalam lingkungan perusahaan dapat ditempuh perumus 

strategi induk suatu perusahaan yaitu: 

 

Pasar iyang Bertumbuh Pesat 

1. Konsentrasi Integrasi Veritkal 
2. Integrasi Vertikal 
3. Diversifikasi Konsentrik 

 1. Reformasi IKonsentrasi 
2. Integrasi IHorizontal 
3. Melepaskan iKeterlibatan 
4. Likuidasi 

Posisi Bersaing Kuat 
I II 

Posisi Lemah 
IV III 

1. Diversifikasi Konsentrik 
2. Diversifikasi Perusahaan 
3. Usaha Patungan 

 1. Putar IHaluan 
2. Diversifikasi iKonsentrik 
3. Diversifikasi Perusahaan 
4. Lepaskan iKepentingan 
5. Likuidasi iPertumbuhan 

Pasar ILambat 

Gambar 2.4. 
Model Kelompok Strategi Induk (Pada Tingkat Perusahaan) 

 

Pertama,isuatuiperusahaan yang berada padaiposisi bersaingiyangikuat dan 

bergerak dipasar yang bertumbuh yang pesatidapatidikatakaniberadaipada  kondisi 

strategis yang sangat menguntungkan, dan bahkan didambakan oleh para 

usahawan. Kedua,isuatu perusahaan berada pada posisi pasar yang bertumbuh 

dengan pesat, akan tetapi memiliki daya saing yang lemah. Ketiga, jika suatu 
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perusahaan menemukan dirinya pada posisi perkembangan pasar yang lambat dan 

kemampuan perusahaan sendiri untuk bersaing lemah, manajemen biasanya akan 

mengambil langkah untuk mengurangi komitmen penggunaan dana dan daya pada 

satuan bisnis yang dimaksud. Keempat, iposisi yang kuat dalam pasar yang 

bertumbuh lambat. 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penilitian 

ini ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
 

Peneliti Judul 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil 

Novita 
iet ial., 
i(2019) 

Potensi iDan 
iPeluang 
iPengembangan 
iSentra 
iProduksi 
iBawang 
iMerah 
iProvinsi 
iSumatera 
iUtara 

 Analisis 
Deskriptif 
kuantitatif 

 Analisis 
iLocation 
iQuotient 
i(LQ), 

 Analisis 
ifinansial 
i(RC iRasio, 
iBC iRasio, 
iBEP, idan 
ianalisis 
isensitivitas) 

Hasil Penelitian ini menunjukan 
bahwa produktivitas bawang merah 
tahun 2018 mencapai 7,83 ton/Ha 
dengan luas panen sebesar 2.086 
Ha. Laju pertumbuhan produksi 
mencapai 5,48% per tahun dan laju 
pertumbuhan produktivitas -1,54% 
per tahun. Sentra produksi bawang 
merah meliputi kabupaten Dairi, 
Samosir, Toba Samosir, Humbang 
Hasudutan, Padang Lawas utara, 
Tapanuli Utara, serta Kabupaten 
Simalungun. Secara finansial, 
usahatani bawang merah 
menguntungkan. Pendapatan 
usahatani bawang merah Rp 
72.116.667 per Ha, RC Rasio 
sebesar 2,30. BC Rasio 1,30. Harga 
titik impas dalam usahatani bawang 
merah mencapai Rp 7.384/Kg. 

Tobing 
i(2017) 

Strategi 
iPengembangan 
iAgribisnis 
iKomoditas 
iBawang 
iMerah i(Allium 
iascalonicum 
iL.). 

 Analisis 
SWOT 

 Analisis 
Matriks 
IFAS 

Faktor internal kekuatan dalam 
agribisnis usahatani bawang merah 
di Kecamatan Muara yaitu memililki 
kondisi fisik dan mutu bawang 
merah yang baik, produksi bawang 
merah yang mencukupi permintaan 
konsumen di Kecamatan Muara, 
Kecamatan Balige, Kecamatan 
Siborong-borong dan Kecamatan 
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Tarutung, Luas lahan, benih unggul 
yang digunakan dan ketersediaan 
benih. Faktor internal kelemahan 
yaitu petani masih kurang ahli dalam 
penguasaan teknik budidaya, 
minimnya modal petani, tenaga yang 
digunakan kurang berkualitas dan 
jumlah penggunaan input masih 
belum sesuai dengan rekomendasi 
Dinas Pertanian. Faktor eksternal 
peluang yaitu permintaan bawang 
merah terpenuhi, harga input rata-
rata sesuai dengan harga pasar dan 
tersedianya input tersebut ,adanya 
dukungan dari Gapoktan dan 
pemerintah, harga jual di tingkat 
petani tinggi dan mudahnya akses 
pasar. Faktor eksternal ancaman 
yaitu kurang memadainya 
infrastruktur dan sarana pendukung 
agroindustri, posisi tawar berada 
pada pedagang besar dan kurangnya 
kemampuan Penyuluh Pertanian 
dalam agribisnis usahatani bawang 
merah. Strategi alternatif yang 
digunakan adalah strategi SO 
(strengths and opportunities) yaitu 
Memanfaatkan dukungan Gapoktan 
agar petani memperoleh bantuan 
benih berkualitas, memanfaatkan 
dukungan pemerintah dalam 
menyalurkan modal untuk 
memperluas lahan usahatani 
Universitas Sumatera Utara 83 83 
bawang merah, memanfaatkan harga 
input rata-rata dan ketersediaan input 
untuk meningkatkan kondisi fisik 
dan mutu bawang merah, 
memanfaatkan akses pasar, 
permintaan bawang merah dan harga 
jual di tingkat petani untuk 
meningkatkan jumlah produksi 
bawang merah, memanfaatkan 
dukungan Gapoktan untuk 
menambah pengalaman petani dalam 
agribisnis usahatani bawang merah 

Darmawan 
iD i(2018), 

iStrategi 
ipengembangan 
iusahatani 
ibawang imerah 

 Analisis 
SWOT 

 Analisis 
Matriks 

iDari iMatriks iIFAS idan iEFAS 
idiketahui inilai ix iadalah i0,49 idan 
inilai iy iadalah i0,57. iStrategi 
ipengembangan iusahatani ibawang 
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idi idesa iSajen IFAS 
dan 
EFAS 

imerah idi idesa iSajen iberada idi 
ikuadran iI, iartinya ibawang imerah 
itersebut imemiliki ifaktor-faktor 
ikekuatan idalam ikondisi iyang 
ibaik inamun ipetani ibawang imerah 
ibelum imemanfaatkan ipeluang 
iyang iada isehingga ibawang imerah 
ibelum iberkembang. iUntuk iitu 
idiperlukan isterategi iagresif iyaitu 
imelakukan iekspansi idan 
imeningkatkan ipertumbuhan isecara 
imaksimal idengan imemanfaatkan 
ipeluang idan ikekuatan iyang iada 
i(strength-opportunities istrategy). 

Sugiyanto 
i(2016), 

iStrategi 
iPengembangan 
iTanaman 
iBawang 
iMerah 
iBerbasis 
iAgribisnis iDi 
iDesa iDuwel 
iKecamatan 
iKedungadem 
iKabupaten 
iBojonegoro 

 Analisis 
SWOT 

 Analisis 
QSPM 

iHasil ipenelitian imenunjukkan 
ibahwa iBerdasarkan ianalisis iIFE 
ididapatkan iskor i2,6077345 idan 
ianalisis iEFE idengan ijumlah iskor 
i3,0138886. iKedua iskor itersebut 
idiatas i2,5 iyang iartinya iposisi 
iinternal idan ieksternal icukup ikuat. 
iBerdasarkan ianalisis iIFE idan 
iEFE ilalu idimasukkan imatriks 
iIE(Internal-Eksternal) ididapatkan 
ihasil iyaitu iusaha ibawang imerah 
iini iberada ipada iposisi iatau 
ikuadran ill iyang iartinya iberada 
ipada iposisi iGrowth iand ibuild 
i(tumbuh idan iberkembang). 
iStrategi iyang isesuai i iadalah 
istrategi iintensif iatau idisebut 
istrategi iintegrasi. iBerdasarkan 
ianalisis imatriks iSWOT idan itahap 
ikeputusan i(QSPM) idiperoleh 
istrategi iterbaik idiantara ialternatif 
istrategi iyang ilain iyaitu istrategi 
iW-O i“Meningkatkan idan 
imenguatkan isistem imanajemen 
iyang iada iserta imeningkatkan 
iperan iPPL idalam imemotivasi 
ipetani iuntuk imemperoleh iinovasi 
ibaru idalam iberusahatani, idengan 
icara ipengadaan ipelatihan imaupun 
ipertemuan/sharing” idengan ijumlah 
inilai itotal idaya itarik i(STAS) 
isebesar i8,2. 

Sulistyani
ngrum 
idkk 
i(2018), 

iStrategi 
iPengembangan 
iAgribisnis 
iBawang 

 Analisis 
SWOT 

iTerdapat ienam iatribut ikekuatan, 
idelapan iatribut ikelemahan, ienam 
iatribut ipeluang, idan ilima iatribut 
iancaman. iPerhitungan iIFE idan 
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iMerah idi 
iKabupaten 
iSolok i(Shallot 
iAgribusiness 
iDevelopment 
iStrategy iin 
iSolok 
iRegency) 

iEFE imemperlihatkan ibahwa 
ifaktor iinternal imerupakan ifaktor 
iyang ipaling idominan, idengan 
ifaktor ikekuatan imerupakan ifaktor 
iyang ipaling idominan 
idibandingkan ikelemahan. iPosisi 
iKabupaten iSolok idalam imatriks 
iIE idan imatriks iSPACE imasing-
masing iberada idalam iposisi ijaga 
idan ipertahankan iserta imendukung 
istrategi iagresif. iStrategi iyang 
iperlu iditerapkan iadalah istrategi 
imemaksimalkan ikekuatan iuntuk 
imenangkap ipeluang iyang itersedia 
i(S-O) idi iantaranya ipengembangan 
iteknologi iPTT ibawang imerah 
ispesifik ilokasi, ipengembangan 
iteknologi ipascapanen ibawang 
imerah, imembuka ipasar ibaru 
iselain iyang isudah iada, idan 
imembina ipenangkar ibawang 
imerah. iBeberapa idukungan 
iteknologi idan iinovasi iBadan 
iPenelitian idan iPengembangan 
iPertanian isebagai ipeluang iyang 
itersedia ijuga iperlu iditerapkan 
iuntuk imemaksimalkan ikekuatan 
iyang idimiliki iKabupaten iSolok 
iuntuk iberkembang isebagai isentra 
iproduksi ibawang imerah inasional. 
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C. Model iPendekatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5.  
Model iPendekatan 

D. Batasan iOperasional 

Batasan operasional dalam penilitian ini adalah: 

1. Petani ibawang imerah iadalah ipetani iyang imengusahakan iserta 

mendapat ipenghasilan idari iusaha itani ibawang imerah. 

2. Usahatani iBawang imerah imerupakan iusaha imanusia iuntuk 

mengusahakan itanahnya idengan itanaman ibawang imerah iuntuk 

memperoleh ihasil itanpa imengakibatkan iberkurangnya ikemampuan tanah 

yang ibersangkutan iuntuk imemperoleh ihasil iselanjutnya. 

Komoditi Bawang Merah 

Komoditi Unggulan 

IFAS 
Kekuatan 

Kelemahan 

EFAS 
Peluang 

Ancaman 

Grand Strategi 

LQ 

Agribisnis Bawang Merah 

Analisis SWOT 

Strategi 
SO 

Strategi 
WO 

Strategi 
ST 

Strategi 
WT 
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3. Analisis iLQ imerupakan icara iuntuk imengukur ikemampuan isuatu daerah 

dalam isektor ikegiatan, idengan ianalisis iLQ idapat idiketahui isektor 

pertanian iapa isaja iyang idominan iuntuk idikembangkan. i. 

4. Analisis iSWOT i(Strengths, iWeaknesses, iOpportunuties,dan iThreaths) 

adalah ipendekatan ianalisis iuntuk imenentukan iformulasi istrategi 

pemasaran iperusahaan idi imasa imendatang. 

5. Strenght i(kekuatan) iadalah ifaktor-faktor iinternal iperusahaan iyang 

mendukung iatau imempunyai ikeunggulan iuntuk ipencapaian 

perkembangan iperusahaan. 

6. Weaknesses i(Kelemahan) iadalah ifaktor-faktor idiluar ilingkungan 

iperusahaan iyang imenguntungkan idalam iperkembangan iperusahaan. 

7. Opportunutiesi(Peluang) iadalah ifaktor-faktor idiluar ilingkungan 

iperusahaan iyang imenguntungkan idalam iperkembangan iperusahaan. 

8. Threathsi(Ancaman) iadalah ifaktor-faktor diluar lingkungan perusahaan 

yang merupakan ancaman bagi perusahaan sehingga menghambat 

perkembangan perusahaan. 

9. Strategi ipengembangan iagribisnis ibawang imerah iadalah ihal-hal i iyang 

dapat idigunakan iuntuk imeningkatkan strategi agribisnis ibawang imerah 

melalui isubsistem iPenyediaan iSarana iProduksi, iSubsistem iUsahatani 

atau iProses iProduksi, isubsistem iPengolahan iHasil, iSubsistem 

Pemasaran idan iSubsistem iPenunjang. 

 

 

 

 

  

 

 

 


